Gambaran Sibling Rivalry pada Anak Autistic Spectrum Disorder

SIBLING RIVALRY PADA ANAK ASD (AUTISTIC SPECTRUM DISORDER)
DAN SAUDARA KANDUNGNYA
(Studi Kasus di Sekolah At —-Taqwa Surabaya)

Fifi Nurmaningtyas
Psikologi, Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
e-mail : azkiya fix@yahoo.co.id

Moh. Reza
Psikologi, Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
e-mail : mreﬁyahoo.co.uk

Abstract: Purpose of this research is to have dggd@tion @Rt sib ivalry on children with ASD and their siblings.
Therefore this research used qualitative ggethg ] P 72 jon on interaction between children with
ASD and their siblings. This researcjge j ] , U ing. All of them are early childhood

children. Result of this research is ng ] seen in jealousy and competition.
Manifestation on jealousy and go o & ild. | rtyon influencing child’s jealousy.
Sibling rivalry is also influend@d | ] . I e reported only on sibling of

children with ASD and sibli b7 P | j ) ides, ASD children and their
siblings. Suggestion for furth j ) D and their siblings and have
a private interview with c
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Abstrak: Penelitian ini ¢i ) a 31 & gan saudara kandungnya.
Penelitian ini dilakukan pjille C akd . 3 ol 2 anak-anak yang diteliti
adalah usia kanak-kana! i dengan wawancara dan
observasi langsung sebagar % Wling rivalry pada anak ASD
dan saudara kandungnya t8 puruan dan kompetisi yang
terjadi beragam dan sesual menimbulkan kecemburuan
tersebut. Karakteristik ana g dialami oleh anak ASD
maupun saudara kandungnya¥ andung anak ASD sedangkan

> : ‘ -
Q11 2 1 = e k a .
utuk meneliti konflik pada anak AS#¥lay a kandun¥ Berta mela va ra pribadi dengan anak, terutama

dampak negatif sibling rivalry nelitian selanjutnya disarankan
anak ASD.

Kata kunci : sibling rivalry, sibling relationship ASD, saudara kandun;i kecemburuan, kompetisi.

PENDAHULUAN
Setiap anak yang hidup bersama dengan sa u sia antara 1-3 tahun dan muncul pada

akan mempunyai pengalaman sendiri-sendirt mengenai usia 3-5 tahun kemudian muncul kembali pada usia 8-

hubungan dengan saudagagkandungnya. Sildigg Rival 12 tahugem Terdapatjdua macam reaksi sibling rivalry
merupakan bentuk hub!UﬂlIa érls "fa;Sl;N eg @FI S Fébayaiasanya berupa perilaku

dirasakan oleh anak dan merupakan pengalaman yang agresif seperti memukul, nfencubit, atau pura-pura sakit

paling ditakutkan oleh orang tua (Vasta, et.al., 2004). bahkan menendang. Reaksi lainnya adalah yang sulit
Sibling rivalry dimulai sejak kelahiran adik baru dalam dikenali yaitu reaksi yang tidak langsung seperti
keluarga dan terus berlanjut sampai anak dewasa. misalnya, munculnya kenakalan, rewel, mengompol atau
Sibling rivalry terjadi jika anak merasa mulai pura-pura sakit (Boyse, 2009).
kehilangan orangtua dan merasa saudara kandungnya Sawicki(1997) mengemukakan empat manifestasi
adalah saingan dalam mendapatkan perhatian dan kasih sibling rivalry yang umum terjadi pada anak yang lebih
sayang dari orangtua, ini terjadi karena orang tua tua saat lahirnya adik dalam keluarga. Manifestasi
memberikan perlakuan yang berbeda pada anak-anak sibling rivalry tersebut adalah (1) agresi anak, (2)
mereka. Sibling rivalry biasanya muncul ketika selisih kemunduran tingkah laku anak, (3) tingkah laku anak
usia saudara kandung terlalu dekat dan kehadiran adik mencari perhatian orang tua, serta (4) timbulnya
dianggap menyita waktu dan perhatian terlalu banyak. kematangan dan  kemandirian anak. Keempat

Jarak usia yang lazim memicu munculnya sibling rivalry manifestasi ini terjadi pada awal kehadiran adik dalam
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keluarga dan pada umumnya intensitasnya akan
berkurang seiring dengan perkembangan usia anak dan
perilaku dari orang tua.

Seiring perkembangan ilmu  pengetahuan,
pengertian sibling rivalry juga turut berkembang. Sibling
rivalry saat ini tidak hanya muncul pada anak yang lebih
tua, namun bisa juga terjadi pada adik kandung
anak tersebut. Sibling rivalry yang terjadi pada kakak-
adik tersebut merupakan kompetisi antar anak untuk
merebut perhatian dan kasih sayang orang tua serta
dominansi dikeluarga (Nicholson, 2003). Pengalaman
anak akan semakin beragam apabila salah satu saudara
merupakan anak ASD (Autistic Spectrum Disorder)

Wing, L. (1972) menyatakan bahwa ang
dengan sindrom autis mempunyai kesulitan berpgsii®

lingkungan di  sekelilingnya.
merupakan penyebab utama , k
disandangnya. Kelainan sosg
berperilaku suka menyendiy
terkadang suka berperilak
2009). Sibling rivalry 1
kompetisi yang berkaita
seseorang. Adanya ASD
rivalry yang akan ia ala
dengan anak normal pad
terkontrol dari anak A
sibling rivalry pada anak 18
Selain itu agresi anak AS
dengan sibling rivalry y Da
tersebut. Agresi dapat mgghuz

terlihat dan dapat menyeW 1

ASD dan saudara kandungnya '

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggundka

kualitatif. Subjek adalah anak AS

memiliki saudara kandung, memiliki rentafiie u.

kanak awal.Teknik  pengumpulan a
a

wawancara terhadap subjek dan sign nt other,
dan dengan observasi noHrtisipan. °

pendekatan

HASIL PENELITIAN
Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua
bulan, mulai bulan Oktober hingga bulan November.
Penelitian ini diawali dengan pengajuan ijin observasi di
sekolah At-Taqwa. Kemudian penulis mulai melakukan
observasi awal dan penggalian data awal lapangan.
Penulis mencari responden berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria pemilihan tersebut
berdasarkan usia anak, anak mengalami gangguan
perkembangan autis dan anak tersebut memiliki saudara
kandung.

NE

niversitas Neg

Gambaran Lokasi Penelitian

Lembaga Pendidikan Islam At-Tagwa berdiri pada
10 Juni 2001, yang beralamat di JI. Griya Babatan Mukti
wiyung Surabaya. TKIT (Taman Kanak-Kanak Islam
Terpadu) At-Taqwa adalah unit dari lembaga pendidikan
islam (LPI) dibawah naungan yayasan At-Tagqwa.
Sekolah At-Tagwa adalah sekolah regular yang juga
menerima siswa berkebutuhan khusus.

Analisis Data Hasil Penelitian
Gambaran Umum Karakteristik Subjek
Subjek penelitian secara garis besar digambarkan
dalam tabel 4.1. Tabel tersebut terdapat inisial huruf (R
dan N) ditunjukkan untuk anak autis, sedangkan saudara

Karakteristik Subjek

Keluarga N

Saudara N Saudara kandung

kandung r (az) n (vv)
Usia I el G t:hun 4 tahun
Jenis Laki-laki ~ Laki-laki Perempu Perempuan

kelamin an
Anak Anak kedua dari

da pertama  tiga bersaudara
i ersaugdara dari tiga
au bersauda

ra

Kelas TK B 2 SD TK B TK A
Sekolah ~ TKIT= SpIT TKIT  TKIT
r t-Taqgwa At-Taqwa At- At-Taqwa
K Taqwa
Jumlah 2 2 3 3
saudara
q Y 4 Sp‘trum - Spectru
autis Autis m Autis
° Disorder Disorde
ri CGiirahawva
Suku Jawa Jawa Jawa Jawa
bangsa
Agama Islam Islam Islam Islam
Tingkat  Menengah Menengah Meneng Menengah
ekonomi ah

Analisis dan Interpretasi Antar Subjek

Analisis Gambaran Tipe Sibling Relationship Anak ASD
dan Saudara Kandungnya.

Kedua pasang anak ASD dan saudara kandungnya
mempunyai tipe sibling relationship yang berbeda. Pada
R dan saudara kandungnya, tipe sibling relationship yang
terjadi, lebih didominasi critical atau conflictual
relationship, dimana R sering menggoda kakaknya,
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mengambil barang kakaknya tanpa ijin dan bertengkar
dengan kakak. Pada N dan saudara kandungnya , tipe
sibling  relationship yang terjadi adalah buddy
relationship dimana kakak dan adik berusaha sama
seperti yang lain.

Analisis Gambaran Sibling Rivalry Berdasarkan
Manifestasi Sibling Rivalry pada Anak ASD

Dari dua orang anak aqutis, masing-masing
merupakan anak sulung dan anak bungsu. Pada N,
manifestasi sibling rivalry menurut Sawicki (1997) tidak
begitu terlihat pada awal kehadiran adik. N tidak
mengalami penurunan tingkah laku, tingkah laku anak
mencari perhatian orang tua serta kematangan da
kemandirian pada saat hadirnya adik dalam kelua ni

disebabkan karena N masih mengikuti Clum
dapat memusatkan perhatian ka eristik
autisnya dan belum sadar akan hil a sayang
dan perhatian ibu. Penyebab lain rena N
diasuh oleh nenek dan kakeknfia. d jukkan

perhatian saat adik lahir, dia /S & himana
harus bersikap kepada adik, i engan
berbagai macam terapi.
Perasaan cemburu s
rivalry dirasakan oleh R
ketika ada pembelaan i
mereka bertengkar. Sikagiabu
kepada saudara kandung
kakaknya. Perasaan cemb¥
tidak mendapatkan sesuat
ibu lebih perhatian kepa
dirinya. N juga cemburu jikiadin
hal makanan. Perhatian oran Dakar

utama kecemburuan pada R da

Analisis Gambaran Tipe Sibling g ada Anak
ASD.

kecemburuan sebagai manifestasi sibling rivalry yang
mereka alami. Saudara kandung R dan N sama-sama
cemburu terhadap kasih sayang orang tua ketika saudara
mereka dekat dengan oarng tua. Pada saudara kandung R
dan N, kecemburuan timbul ketika R dan N dekat dengan
ibunya. Pada kakak R dan adik N, kecemburuan
ditunjukkan dengan mencampuri hubungan kakak dan
orang tua.

Sementara kompetisi pada kakak R terlihat dari
kompetisi untuk memperebutkan laptop dan perhatian
dari orang lain . Kompetisi pada adik N terlihat dari
kompetisi untuk memperebutkan komputer di rumah.
Terhadap kompetisi yang ada, kakak R dan adik N
cgnderung mengalah dan membiarkan R dan N
mogRmasai barang tersebut.

Ana aran Tipe Sibling Rivalry Saudara
Kand

Pal 1 an adik N gambaran sibling rivalry
berdasa i ibling rivalry tidak terlihat.
Perbang 2 auflara kandung yang ditunjukkan
kepadg 2 g dilakukan baik oleh orang
diri. R dan kakak R serta N
ara kandung ini duduk di
. R duduk di kelas TK B
elas dua SD. N duduk di
k di kelas TK A. Tidak
pasang kakak-adik ini
gnya serta N dan saudara
ngkan diri satu sama lain.
ngalami kompetisi untuk
tua serta kompetisi untuk

g Mempengaruhi Sibling Rivalry.

, sibling rivalry muncul karena
greampang marah dan tingkah laku
embandingkan kakak dan adik. Pada

temperams
orang tua yang

Sibling  rivalry pada R  diseb ad N perlakuan yang berbeda terhadap kakak
perbandingan tidak terlihat (covert comfris a dalam hal pemilihan makanan, menjadi
dilakukan oleh orang tua, sedangkan siblirig rivar fakt, mempengaruhi besarnya sibling rivalry.

overt

N disebabkan karena perbandingan lang

comparison) yang dilak olgh orang tuagt rhadap
dan saudara kandungnya| yei'zst e
sadar membandingkan

maksud apapun dengan perbandingan yang mereka
lakukan. Pada N, orang tua secara sadar dan sengaja
membandingkan kakak dan adik dalam hal makanan.
Kedua jenis perbandingan, baik perbandingan langsung
maupun perbandingan tidak langsung, sama-sama
menimbulkan sibling rivalry pada diri anak autis.
Analisis Gambaran Manifestasi Sibling Rivalry Saudara
Kandung Anak ASD

Pada saudara kandung anak ASD, seorang saudara
kandung adalah anak yang lebih muda dan satu orang
saudara kandung adalah anak yang lebih tua. Saudara
kandung R dan N sama-sama memperlihatkan

ng mempengaruhi sibling rivalry adalah

perbapd an oranggua dan pihak lain terhadap kondisi
g:rl S ﬁsang kakak adik, faktor
aku gay merupakan faktor yang
mempengamhl besamya sibling rivalry mereka. Perilaku
berbeda ini disebabkan karena salah satu anak mereka
merupakan anak yang berkebutuhan khusus yang

membutuhkan penanganan yang berbeda dibandingkan
dengan anak pada umumnya.

Analisa Dampak Sibling Rivalry pada Anak ASD dan
Saudara Kandungnya.

Dampak sibling rivalry yang muncul pada kakak
adik R dan N adalah konflik antar saudara. Konflik pada
umunya dimulai oleh anak ASD, ketika anak ASD tidak
bisa menahan emosinya dan mengeluarkan emosi yang
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meluap-luap. Jika konflik terjadi, saudara kandung anak
ASD akan cenderung mengalah. Mereka berusaha
memahami keadaan saudaranya.

Dampak positif sibling rivalry dialami oleh sebagian
besar saudara kandung anak autis, yaitu pada AZ dan N
yang dalam pertengkaran AZ dan VV dapat mengerti
pemikiran yang berbeda dari anak ASD dan menerima
pemikiran tersebut sehingga kemampuan untuk melihat
perspektif lain berkembang pada saudara kandung anak
ASD.

Analisis Peran Orang Tua dalam Mengatasi Dampak
Negatif Sibling Rivalry pada Anaknya

Peran orang tua R dan N dalam mengatasi dampa
negatif dari sibling rivalry adalah dengan meng an

aturan-aturan dasar dalam bertingkah lal aR
dan N sejak kecil berusaha memberik i slami
untuk anak-anaknya, seperti [ udara,
menahan marah dan sebagajny, ¥ A juga

mendengarkan masing-masing
proaktif dalam memberika aknya.
Orang tua juga memberika udara
kandung anak autis, bahya g ¢ asih
belum mengerti dan me L\

orang.

enjadi

Pembahasan
Respon anak ASD §
alami adalah mengacaukan
orang tua. Ini berkaitan
yang  memiliki agre.
kebutuhannya. Anak ASD \ggig
perhatian orang tua dan kad¥
hal yang menyakiti orang laig tang
Selain itu, anak ASD cend P Ke
menyadari dampak terhadap oraig eka sulit
untuk memusatkan perhatian pada temda sosial dan

petunjuk sosial. Sehingga, ketika anak ASH me u
hubungan saudara kandungnya dengan ofing Mla
mn
sa

ASD tidak menyadari bahwa hal itu
saudara kandungnya. Bahkan mereka m aget

apabila orang lain marahﬂan tgndakan tersdt)iz (Taylo,

" NIVErS)

Perbedaan gambara
berupa kompetisi antara anak ASD dan saudara
kandungnya disebabkan oleh karakteristik anak ASD
yang tidak begitu memperhatikan detail, mudah
melupakan sesuatu dan rentang perhatian yang mudah
terganggu. Ini membuat anak ASD tidak begitu berminat
pada kekuatan dan penghargaan, melainkan lebih kepada
perhatian orang tua yang secara jelas dapat ia rasakan.

Berdasarkan teori Sawicki (1997), manifestasi
sibling rivalry pada kakak yang mengalami ASD,
manifestasi tersebut tidak begitu dirasakan. Ini
disebabkan karena kurang dekatnya hubungan ibu
dengan anak ASD, serta adanya kasih sayang dari pihak

as.Neg

lain, seperti nenek dan pembantu rumah tangga. Ibu
merasa kesulitan untuk mengurus anak sendirian, apalagi
anak pertama mereka mengalami autis. Sehingga ibu
meminta bantuan pihak lain untuk menemani kakak, jadi
kakak tidak merasa kehilangan perhatian orang tua.
Selain itu, rentang perhatian anak autis yang masih
sempit membuat anak sulit untuk memusatkkan
perhatian. Jadi kakak yang mengalami ASD belum
terfokus pada kehadiran adik dan kurang menyadari
hilangnya kasih sayang orangtua.

Pada bulan-bulan pertama kehadiarn adik, ibu
terkesan menjauhkan adik yang baru lahir dari jangkauan
anak ASD Alasan ibu adalah takut adik terluka akibat
gerakan kakak yang masih belum terkendali. Walaupun
dij\Qlakan dari adik, sibling rivalry tidak terjadi pada
kaka awak kehadiran adik. Ini tidak sesuai dengan
Sawic RO dimana orang tua yang melarang,
mengi embatasi interaksi anak yang lebih
tua ter akan menghasilkan hubungan yang
negatif kandung  lebih  akan
menge, ] rivalry  pada  anak.
Kem 1 Pngalami sibling rivalry pada
awa, i pgrhatian anak masih belum
u tidak dekat dan anak
ganti dari pihak lain.
i,adalah dua pasang kakak
kak adik , anak ASD
Jangan yang lainnya anak
pertama.  Penelitian  ini
Isibling rivalry anak yang
ik ASD dan posisi anak
an terlihat pada awal

adik, tkak yang mengalami ASD

a adik dalam keluarga dan
mengala /1 .

Pola 8 grtua yang cenderung membanding-

bandingkan Tafaknya merupakan  faktor utama
hi sibling rivalry pada anak ASD dan

ra ndungnya. Menurut Anderson (20006),
perh pada anak yang dilakukan orang tua biasa
t i"Ketika anak memasuki usia kanak-kanak awal dan

pertepgagan. Pada ugia tersebut, anak berpartisipasi pada
gg assmahﬁ gah karena itu orang tua

y n sikap, kemampuan dan
prestasi anak yang satu dengan anak yang lain, hal ini
akan menyebabkan terjadinya peningkatan pada sibling
rivalry.

Kedua pasang kakak dan adik subjek penelitian ini
bersekolah di lembaga yang sama, namun pada jenjang
yang berbeda, oleh karena itu jarang terjadi kompetisi
untuk mendapatkan penghargaan di sekolah yang terjadi
pada anak autis dan saudara kandungnya. Ini disebabkan
karena kakak dan adik tidak bisa membandingkan diri
dan prestasi mereka di sekolah. Walaupun kompetisi
mengenai penghargaan di sekolah tidak terjadi, namun
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anak ASD tetap berkompetisi untuk mendapatkan atau
merebut perhatian orang tua mereka.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Secara umum gambaran manifestasi sibling rivalry
pada anak ASD dan saudara kandungnya lebih banyak
terlihat pada kecemburuan. Kecemburuan timbul dari
kedua belah pihak, baik anak ASD maupun saudara
kandungnya dengan tingkah laku yang berbeda-beda.
Respon pada anak ASD terhadap kecemburuan yang ia
alami adalah dengan mengacaukan hubungan saudaranya
dengan orang tua. Selain itu anak ASD cenderung
mengembangkan sumber lain yang membuatnya bahagja
apabila ia sedang cemburu. Pada umumnya kece fan
anak ASD sering disertai dengan agresi ang
meledak-ledak, seperti suara ker kesan
membentak dan kadang agresi fisi bu atau
saudara kandung).
Kecemburuan pada saud
ditampilkan dengan mengga
dan anak ASD. Saudara kaj
mendekati orang tuany
kecemburuan. Kecembu
tidak mudah hilang sepe
mengungkapkan kecemb
saat bertengkar dengan s@ldar
Gambaran manifes
kompetisi sama-sama ditu
saudara kandungnya.
menunjukkan kompetisi u
orang tua sementara saudaygekand
banyak berkompetisi untuk perna
tua serta kekuatan dan pengharv
Gambaran tipe sibling riv o 1 ole
anak ASD kebanyakan berasal darivg ed rivalry
yang merupakan perbandingan yangallakukan oleh

orang tua. Orang tua sering membandingl@n a S

dengan saudara kandungnya. Perbandin i

perbandingan yang disengaja (perbandingd@ te at
eh

overt comparison) dan yang tidak disengaj orang

&

ASD
g tua
n ikut

sem
D nd
anak A an
konflik pa
disebab h a
anak A  a bay
Sarg
1. Sl a:
Py ara yang mendalam pada
h1ig yang terkumpul lebih
q i tian lanjutan terhadap
: ak autis dengan saudara
i konflik akibat sibling
alam kehidupan anak ASD
J ; @a.

perlakuan ini disebabkan karena adanya gangguan ASD
pada anak.

Dampak positif sibling rivalry cenderung dirasakan
oleh saudara kandung anak ASD, yaitu menimbulkan
kemampuan perspektif yang lebih baik pada anak.
Saudara kandung anak ASD belajar mengenai cara pikir
saudaranya dan menempatkan diri dalam situasi
saudaranya. Selain itu saudara kandung anak ASD dapat
melihat cara lain dalam sebuah situasi yang sama dan hal
itu mempengaruhi pola pikir anak. Anak ASD belum
dapat melihat hal ini karena mereka cenderung agresif
apabila bertengkar dengan saudara kandungnya, sehingga
saudara kandungnya cenderung mengalah kepada anak
ASD. Dalam “kekalahan” tersebut saudara kandung anak
ulai melihat sudut pandang anak ASD dan
gemagami kondisi anak autis.
if sibling rivalry yang muncul pada
dara kandungnya adalah terjadinya
an kakak adik. Konflik terutama
mosi yang meledak-ledak pada
nak ASD s.

a. m tua agar sedini mungkin

me kehadiran adik dalam keluarga.
b. DiharaPp®®# orang tua dapat bersikap adil sesuai

keb@ituhan terhadap anaknya yang mengalami
aupun anaknya yang normal.
tua dengan anak berkebutuhan khusus,
cruta

ASD, disarankan untuk melibatkan

tua (perbandingan tidak 'ﬁihat atau covert gpmparisong o sapglara kandyng anak ASD dalam terapi.
Kedua perbandingan terfie] myem 1@§k e Ja !J,Eab
sibling rivalry dalam dit¥ a S a a e r : a a

kandungnya, namun anak lebih merasa marah apabila
dibandingkan oleh orang tua mereka. Sebaliknya, pada
saudara kandung anak ASD orang tua jarang melakukan
perbandingan antara saudara kandung anak ASD dan
anak ASD. Walaupun tidak disadari, ini menunjukkan
bahwa orang tua merasa bahwa saudara kandung autis
lebih baik daripada anak autis.

Faktor yang paling berpengaruh besar terhadap
sibling rivalry pada ASD dan saudara kandungnya adalah
faktor orang tua. Secara sadar maupun tidak, orang tua
memperlakukan anak secara berbeda. Pembedaan

a. Diharapkan sekolah dapat memberikan layanan
pendidikan yang lebih baik untuk siswa
berkebutuhan khusus, khususnya siswa ASD.
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